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ABSTRAK  
Kaolin alam merupakan hasil tambang yang dapat ditemukan di Kepulauan Bangka Belitung. Penggunaan 
kaolin alam lebih lanjut harus diaktivasi terlebih dahulu agar memenuhi karakteristik atau sifat yang 
dikehendaki. Sifat kaolin ini diketahui melalui karakterisasi FTIR dan XRD. Kaolin alam diaktivasi 
secara kimia menggunakan larutan HCl dan NaOH. Hasil FTIR menunjukkan bahwa adanya perubahan 
bilangan gelombang pada gugus fungsi pada kalolin sebelum dan sesudah diaktivasi terutama pada kaolin 
dengan perlakuan basa. Selain itu, berdasarkan hasil XRD kaolin alam sebelum dan sesudah aktivasi 
memiliki perbedaan komposisi. Komposisi kaolin alam dengan perlakuan asam terdiri atas kaolinit 
sedangkan kaolin alam dengan perlakuan basa adalah sodalit dan kuarsa. 
Kata kunci: kaolin alam, aktivasi kimia, FTIR, XRD 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kaolin alam merupakan mineral hasil tambang 
yang banyak ditemukan di Kepualan Bangka Belitung. 
Kaolin alam dari Bangka Belitung mengandung 57,4% 
silika;  36,81% Al2O3; 2,88% K2O; 0,57% MgO; 0,23% 
Na2O, 0,18% Sulfur dan 42,02% sisa pijar. Namun 
penggunaan kaolin alam Bangka Belitung masih 
terbatas (Fitriani & Prasetyoko, 2014). Kaolin banyak 
diaplikasikan pada berbagai bidang terutama energi dan 
lingkungan. Kaolin dimanfaatkan sebagai adsorben 
berbagai jenis logam, matriks, filler dan prekursor 
(Nugraha & Kulsum, 2017; Bakri dkk., 2008;  Frida 
dkk., 2014). Kaolin alam harus diaktivasi terlebih 
dahulu untuk meningkatkan karakteristik yang 
diperlukan dan menghilangkan pengotor.   
Aktivasi kaolin dilakukan secara fisika dan kimia. 
Aktivasi kaolin secara fisika dilakukan melalui proses 
kalsinasi dengan pemanasan suhu tinggi. Aktivasi yang 
dilakukan secara fisika dapat meningkatkan ukuran 
pori (Sunardi dkk., 2011). Aktivasi kaolin secara kimia 
dilakukan perlakuan kondisi larutan contohnya aktivasi 
secara asam dan aktivasi secara basa. Aktivasi secara 
kimia dapat meningkatkan situs aktif permukaan kaolin 
(Rahmalia dkk., 2018; Belver dkk., 2002). Selain itu 
juga dapat dilakukan aktivasi secara kombinasi. Cara 
aktivasi yang dilakukan tergantung aplikasi kaolin 
(Sari dkk., 2016).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
aktivasi kimia terhadap sifat kaolin alam asal Pulau 
Bangka. Sifat kaolin ini dikarakterisasi menggunakan 
analisis FTIR untuk melihat perubahan gugus fungi dan 
XRD untuk mengetahui komposisi dan kristalinitas 
kaolin alam sebelum dan sesudah diaktivasi. 
 
 
 
METODE PENELITIAN  
Alat yang digunakan adalah seperangkat alat gelas 
oven, dan magnetik bar. Bahan yang digunakan adalah 
akuades, asam klorida, kaolin, natrium hidroksida, 
kertas saring Whatman.  
Preparasi kaolin teaktivasi dimodifikasi dari 
Rahmalia dkk (2018).  Kaolin alam dicuci dengan 
akuades dan dipisahkan dengan pengotonya. 
Selanjutnya kaolin tersebut dikeringkan dan diayak 
menggunakan pengayak ukuran 200 mesh. Proses 
aktivasi dilakukan dengan menambahkan 10 gram 
kaolin tersebut secara terpisah ke dalam larutan 5 M 
HCl dan 5 M NaOH sebanyak 100 mL. Campuran 
tersebut diaduk selama 6 jam dan disaring dengan 
kertas saring Whatman. Selanjutnya residu dinetralkan 
menggunakan akuades dan dikeringkan menggunakan 
oven pada suhu 100
o
C selama 24 jam. Proses aktivasi 
dilakukan sebayak dua kali. Kaolin yang teraktivasi 
asam (K-Asam) dan teraktivasi basa (K-basa) serta 
kaolin alam dikarakterisasi sifatnya melalui  analisis 
FTIR dan XRD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis FTIR Kaolin 
 Analisis FTIR digunakan untuk mengetahui serapan 
vibrasi gugus fungsi yang ada pada kalon alam  dan 
kaolin alam teraktivasi. Spektra FTIR kaolin alam, 
kaolin alam teraktivasi asam (K-Asam) dan kaolin 
alam teraktivasi basa (K-basa) dipresentasikan pada 
Gambar 1.  
 Berdasarkan Gambar 1 tersebut menunjukkan 
bahwa pola vibrasi perlakuan asam (KA) terhadap 
kaolin alam mirip sedangkan perlakuan basa terhadap 
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kaolin alam memiliki perbedaaan. Pada kaolin alam 
dan KA memiliki pita serapan pada bilangan 
geolombang 3678 cm
-1
 vibrasi dari Al-OH yang berasal 
dari OH yang terikat  secara oktahedral pada Al. 
Selanjutnya pita serapan berturut-turut pada bilangan 
gelombang 1003 cm
-1
 dan 913 cm
-1
 merupakan vibrasi 
dari M-O (dimana M = Si atau Al) dan vibrasi 
regangan Al-OH. Pita serapan pada bilangan 
gelombang 780 cm
-1
 dan 684 cm
-1
 berturut-turut 
merupakan vibrasi dari gugus Si-O. Adanya kaolinit 
pada kaolin alam ditandai adanya bilangan gelombang 
pada 3678 cm
-1
 dan 684 cm
-1
 (Nmiri 2017; Sunardi, 
2010; Belver dkk., 2002) 
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Gambar 1. Spektum Kaolin, K-Asam  (KA) dan K-
Basa (KB) 
 
Pada KB memiliki pita serapan pada 3686 cm
-1
 ; 1661 
cm
-1
; 1458 cm
-1
; 965 cm
-1
; dan 684 cm
-1
. Pita serapan 
lemah pada bilangan gelombang 3686 cm
-1
  merupakan  
vibrasi dari Al-OH yang berasal dari OH yang terikat  
secara oktahedral pada Al. Selanjutnya pita serapan 
pada bilangan gelombang 1661 cm
-1
 merupakan vibrasi 
dari gugus hidroksil. Puncak serapan yang kuat pada 
bilangan gelombang 965 cm
-1
 merupakan vibrasi 
regangan dari M-O (dimana M = Si atau Al). Pita 
serarapn pada bilangan gelombang 684 cm
-1
 
merupakan vibrasi dari gugus Si-O (Nmiri 2017; 
Sunardi, 2010; Belver dkk., 2002). Adanya pergeseran 
bilangan gelombang  pada KB dibandingkan kaolin 
alam  mengindikasikan adanya interaksi antara kaolin 
dan NaOH. 
 
 
Analisis XRD Kaolin  
Analisis XRD dilakukan untuk mengetahui 
komposisi kaolin alam sebelum dan sesudah diaktivasi. 
Gambar 2 menunjukkan adanya perubahan pola 
difraksi, intensitas difraktogram sinar-X serta 
komponen penyusun pada perlakuan yang telah 
dilakukan secara asam dan basa pada kaolin alam. 
Perubahan pola difraksi yang ditandai dengan 
perubahan intensitas puncak serapan sebelum dan 
sesudah diaktivasi. Puncak serapan untuk kaolin dan 
perlakuan asam memiliki puncak serapan yang mirip 
dan intensitas serapan yang berbeda pada terutama 
pada 2θ = 26,6
o
. Sedangkan pada KB mengalami 
penurunan intensitas puncak serapan dan lebih 
amorf dibandingkan dengan kaolin.  
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Gambar 2. Pola XRD Kaolin, K-Asam  (KA) dan K-
Basa (KB) Ket : K (Kaolinit), Q (Kuarsa), S (Sodalit) 
 
Berdasarkan hasil XRD tersebut diketahui bahwa 
kaolin alam mengandung kaolinit dan kuarsa. 
Setelah kaolin alam diaktivasi dengan HCl maka 
komponen penyusunnya hanya terdiri dari kaolinit. 
Sedangkan kaolin alam yang diaktivasi dengan 
NaOH komponen penyusunnya terdiri atas sodalit 
dan kuarsa. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses 
aktivasi secara asam lebih efisien dalam 
menghilangkan pengotor dan meningkatkan 
kandungan kaolinit di dalam kaolin.   
 
KESIMPULAN  
Hasil FTIR menunjukkan bahwa adanya perubahan 
bilangan gelombang pada gugus fungsi pada kaolin 
sebelum dan sesudah diaktivasi. Selain itu, berdasarkan 
hasil XRD komponen penyusun kaolin alam adalah 
kuarsa dan kaolinit, KA adalah kaolinit dan KB adalah 
sodalit dan kuarsa. 
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